
 Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat IPTEKS 
Vol. 3 No. 4, September 2026, pp: 312-318 

e-ISSN : 3031-1071 
 

 

 

 
 

Pelatihan Menulis pada Siswa-Siswi SMPS St. Antonius Padua-Leworahang 
 
 

Rikardus Febrio1*, Emanuel Kosat2, Meylisa Yuliastuti Sahan3 

Ilmu Komunikasi, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Indonesia 

*Email Korespondensi: rychardfebrio5@gmail.com 

 

How to cite: Febrio, R., Kosat, E., & Sahan, M. 

Y. (2026). Pelatihan Menulis pada Siswa-

Siswi SMPS St. Antonius Padua-

Leworahang. Jurnal Pengabdian Pada 

Masyarakat IPTEKS, 3(4), 312–318. 

https://doi.org/10.71094/jppmi.v3i4.453 

 

 Abstract: Writing is an essential skill for students to communicate ideas, 
thoughts, and experiences in an organized manner while developing critical 
and creative thinking skills. However, some students still experience 
difficulties in generating ideas, constructing sentences, selecting appropriate 
words, and developing written content. This community service activity 
aimed to improve students’ understanding and writing skills through a 
writing training program. The activity was conducted on June 10, 2026, at 
SMPS St. Antonius Padua-Leworahang, involving 21 seventh-grade students 
from Class VII A. The methods included socialization, material presentation, 
discussion, writing practice, mentoring, and evaluation. The results 
indicated that the students responded positively and actively participated 
throughout the training. The students were able to express simple ideas in 
written form, although several weaknesses remained in the use of spelling, 
word choice, sentence construction, and content development. The 
combination of instructional materials, practical exercises, and mentoring 
provided students with direct experience in developing their writing skills. 
Therefore, writing training can serve as an effort to improve students’ 
understanding, writing skills, and confidence and should be implemented 
continuously. 

Keywords: writing training, writing skills, junior high school students, 
writing practice, student mentoring. 

Abstrak: Kemampuan menulis merupakan keterampilan penting bagi siswa 
dalam menyampaikan ide, gagasan, dan pengalaman secara teratur serta 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Namun, sebagian 
siswa masih mengalami kesulitan dalam menemukan ide, menyusun 
kalimat, memilih kata, dan mengembangkan tulisan. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan menulis siswa melalui pelatihan menulis. Kegiatan 
dilaksanakan pada 10 Juni 2026 di SMPS St. Antonius Padua-Leworahang 
dengan melibatkan 21 siswa kelas VII A. Metode kegiatan meliputi 
sosialisasi, penyampaian materi, diskusi, praktik menulis, pendampingan, 
dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa memberikan 
respons positif dan terlibat aktif selama pelatihan. Siswa mampu 
menuangkan ide sederhana ke dalam bentuk tulisan, meskipun masih 
ditemukan kekurangan dalam penggunaan ejaan, pemilihan kata, 
penyusunan kalimat, dan pengembangan isi. Pelatihan yang memadukan 
materi, praktik, dan pendampingan memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa dalam mengembangkan kemampuan menulis. Dengan 
demikian, pelatihan menulis dapat menjadi upaya untuk meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri siswa serta perlu 
dilaksanakan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: pelatihan menulis, keterampilan menulis, siswa SMP, praktik 
menulis, pendampingan siswa. 
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Pendahuluan 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting bagi siswa karena melalui 

kegiatan menulis, siswa dapat mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan pengalaman dalam bentuk 

tulisan. Keterampilan menulis juga membantu siswa dalam menyampaikan gagasan secara tertulis 

sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Selain itu, kemampuan menulis perlu terus dikembangkan 

melalui proses pembelajaran karena menulis menjadi salah satu sarana bagi siswa untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai bentuk tulisan 

(Zahrina & Qomariyah, 2018).   

Lebih lanjut, kemampuan menulis tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan 

gagasan, tetapi juga memiliki peran dalam mendukung perkembangan kemampuan berpikir siswa. 

Selain sebagai sarana komunikasi, kegiatan menulis juga dapat membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan demikian, kemampuan menulis tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan menggunakan bahasa, tetapi juga mendukung perkembangan cara 

berpikir siswa dalam proses pembelajaran (Nurazizah & Darmayanti, 2024). 

Oleh karena itu, pembiasaan dan latihan menulis sejak sekolah menjadi hal yang penting. Kegiatan 

menulis yang dilakukan secara terarah dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi sekaligus membangun keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan sistematis. 

Pembelajaran menulis juga perlu dilakukan dengan metode yang bervariasi agar siswa tidak mudah 

merasa bosan dan lebih terdorong untuk menuangkan ide dalam bentuk tulisan (Putra et al., 2026). 

Meskipun demikian, kegiatan menulis masih menjadi salah satu hal yang cukup sulit bagi sebagian 

siswa. Kesulitan tersebut dapat terlihat ketika siswa mengalami kebingungan dalam menemukan ide, 

mengembangkan gagasan, memilih kata, maupun menyusun tulisan menjadi sebuah teks yang baik. 

Penelitian Nugraha dan Doyin (2020) menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan menulis dapat 

disebabkan oleh kesulitan siswa dalam mengembangkan ide, imajinasi, dan kreativitas ketika menulis.  

Pelatihan menulis menjadi salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa. Melalui pelatihan, siswa dapat memperoleh pemahaman dasar 

tentang menulis, kemudian menerapkannya melalui praktik. Kegiatan seperti ini juga dapat membantu 

siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam menyampaikan gagasan melalui tulisan. Penelitian 

Fitriani dan Doyin (2021) menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran menulis yang dilakukan secara 

terarah dapat meningkatkan kemampuan menulis sekaligus membuat siswa lebih antusias, 

bersemangat, dan percaya diri.  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pelatihan menulis pada siswa-siswi SMPS St. Antonius 

Padua-Leworahang dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa dalam menulis. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan kemampuan menulis secara langsung. 

Dengan adanya pelatihan ini, siswa diharapkan dapat lebih mudah menuangkan ide, menyusun tulisan 

dengan baik, serta memiliki kepercayaan diri untuk mengembangkan kemampuan menulis dalam 

kegiatan pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMPS St. Antonius Padua-

Leworahang pada Rabu, 10 Juni 2026. Peserta kegiatan adalah siswa-siswi kelas VII A yang berjumlah 

21 orang, terdiri atas 10 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Kegiatan dilaksanakan secara tatap 

muka dengan menggunakan metode sosialisasi, penyampaian materi, diskusi, dan praktik menulis. 

Pemilihan metode tersebut dilakukan agar siswa tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai 

dasar-dasar menulis, tetapi juga dapat langsung mempraktikkan materi yang telah diberikan. 

Penggunaan metode yang menggabungkan penyampaian materi, diskusi, dan praktik juga diterapkan 



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat IPTEKS 2026, Vol. 3, No. 4 

e-ISSN : 3031-1071 

               Febrio et al. (Pelatihan Menulis pada Siswa-Siswi SMPS St. Antonius Padua- ...) 

314 

dalam kegiatan pelatihan menulis bagi siswa karena dapat mendorong keterlibatan aktif peserta dalam 

proses pembelajaran (Prasetya et al., 2024) 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.  Tahap persiapan diawali dengan melakukan koordinasi bersama pihak sekolah untuk 

menentukan waktu, tempat, peserta, dan teknis kegiatan. Koordinasi awal dengan kepala sekolah 

dilakukan pada 8 Juni 2026 di ruang guru SMPS St. Antonius Padua-Leworahang. Tahap persiapan 

penting dilakukan agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan peserta dan kondisi sekolah.  

 

 
Gambar 1. Mahasiswa bertemu dengan Kepala Sekolah 

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan. Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai 

pentingnya kemampuan menulis bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, penulis memberikan materi mengenai pengertian menulis, cara menemukan dan 

mengembangkan ide, menyusun kalimat dan paragraf, serta memperhatikan penggunaan bahasa dalam 

tulisan. Penyampaian materi dilakukan secara sederhana agar mudah dipahami oleh siswa. Setelah 

penyampaian materi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi mengenai kesulitan 

yang mereka hadapi dalam menulis. Pendekatan pembelajaran yang melibatkan pemaparan materi, 

diskusi, dan aktivitas peserta dapat membantu siswa lebih aktif dalam mengembangkan gagasan serta 

keterampilan menulis (Pratiwi et al., 2025). 

Setelah materi dan diskusi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan praktik menulis. Siswa diminta 

menentukan topik yang dekat dengan pengalaman mereka kemudian mengembangkan topik tersebut 

menjadi sebuah tulisan. Selama praktik berlangsung, tim memberikan pendampingan dan membantu 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan ide, menyusun kalimat, maupun mengembangkan 

tulisan. Metode praktik terbimbing dipilih karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerapkan materi secara langsung. Pendampingan selama proses menulis juga penting karena siswa 

sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan menyusun tulisan secara sistematis. 

Kegiatan pelatihan menulis yang memadukan teori, praktik, dan pendampingan dapat membantu siswa 

menghasilkan tulisan secara lebih mandiri (Cleopatra et al., 2023). 

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan melihat keterlibatan siswa selama 

kegiatan, kemampuan siswa memahami materi, serta hasil tulisan yang dihasilkan setelah mengikuti 

pelatihan. Hasil tulisan siswa diperhatikan berdasarkan kemampuan dalam menentukan ide, 

mengembangkan isi tulisan, menyusun kalimat, dan menggunakan bahasa yang sesuai. Selain itu, 

evaluasi juga dilakukan melalui tanya jawab secara sederhana untuk mengetahui pemahaman siswa 

setelah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana kegiatan pelatihan 

dapat membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan menulis siswa. Tahapan evaluasi dalam 
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kegiatan pengabdian diperlukan untuk mengetahui hasil kegiatan sekaligus menjadi bahan perbaikan 

untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Evaluasi kegiatan dapat dilakukan melalui pengamatan 

terhadap keterlibatan peserta dan penilaian terhadap hasil tulisan untuk mengetahui perkembangan 

keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan (Prasetya et al., 2024). 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pelatihan Menulis pada Siswa-Siswi SMPS 

St. Antonius Padua-Leworahang” dilaksanakan pada Rabu, 10 Juni 2026 dan diikuti oleh 21 siswa kelas 

VII A yang terdiri atas 10 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Kegiatan dilaksanakan melalui 

penyampaian materi, diskusi, dan praktik menulis. Secara umum, kegiatan berjalan dengan baik dan 

mendapat respons positif dari siswa. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan siswa selama kegiatan, baik 

ketika mengikuti penyampaian materi, menjawab pertanyaan, maupun ketika melakukan praktik 

menulis. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran penting karena kegiatan menulis 

membutuhkan kesempatan bagi peserta untuk secara langsung mengembangkan dan menuangkan 

gagasan dalam bentuk tulisan (Nurazizah & Darmayanti, 2024). 

Kegiatan diawali dengan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya 

kemampuan menulis dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan 

penjelasan bahwa menulis tidak hanya digunakan untuk menyelesaikan tugas sekolah, tetapi juga 

menjadi sarana untuk menyampaikan ide, pengalaman, dan informasi kepada orang lain. Setelah itu, 

materi dilanjutkan dengan pembahasan mengenai cara menemukan ide, mengembangkan gagasan, 

menyusun kalimat, serta membuat tulisan yang runtut dan mudah dipahami. Materi disampaikan 

dengan bahasa yang sederhana dan disertai contoh agar siswa lebih mudah memahami konsep yang 

diberikan. 

Setelah memperoleh materi, siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan kemampuan 

menulis dengan memilih topik yang dekat dengan kehidupan dan pengalaman mereka. Pada tahap ini, 

siswa mulai mencoba menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan dengan pendampingan dari tim 

pelaksana. Pendampingan dilakukan dengan membantu siswa menemukan ide, menyusun kalimat, dan 

mengembangkan isi tulisan. Kegiatan praktik secara langsung memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menerapkan pemahaman yang telah diperoleh dan membiasakan diri dalam menuangkan 

gagasan melalui tulisan. Kegiatan menulis yang dilakukan secara berulang dan disertai arahan dapat 

membantu meningkatkan kualitas keterampilan menulis siswa (Sumyati, 2021). 

 

 

Gambar 2. Para siswa sedang praktik menulis 
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Hasil praktik menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menuangkan ide sederhana ke dalam 

bentuk tulisan. Namun, masih ditemukan beberapa kekurangan dalam penggunaan ejaan, pemilihan 

kata, penyusunan kalimat, dan pengembangan isi tulisan. Meskipun demikian, siswa menunjukkan 

keterlibatan dan antusiasme selama proses praktik berlangsung. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan memberikan pengalaman baru kepada siswa dalam 

menyampaikan gagasan melalui tulisan. Pelatihan yang memadukan penyampaian materi, praktik, dan 

pendampingan dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan menulis 

secara bertahap serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Putri et al., 

2025). Dengan demikian, kegiatan pelatihan menulis dapat menjadi salah satu upaya untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan dalam menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk tulisan. 

Pembahasan 

Selama proses penyampaian materi dan diskusi, terlihat bahwa sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menentukan ide dan mengembangkan gagasan menjadi sebuah tulisan. Beberapa siswa 

juga masih ragu dalam menyusun kalimat dan menentukan kata yang tepat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis membutuhkan latihan dan pendampingan secara langsung. 

Hal ini sejalan dengan Mursidin et al. (2025) yang menjelaskan bahwa masih terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menghasilkan tulisan yang mudah dipahami, ringkas, dan terorganisasi 

sehingga diperlukan kegiatan pelatihan untuk memperkuat keterampilan menulis siswa. 

Penggunaan latihan dan pendampingan dalam kegiatan menulis memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menerapkan materi secara langsung. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya menerima 

penjelasan mengenai teori menulis, tetapi juga diberikan kesempatan untuk mencoba menulis 

berdasarkan ide dan pengalaman mereka sendiri. Pendampingan dari tim pelaksana membantu siswa 

dalam menemukan ide, menyusun kalimat, dan mengembangkan isi tulisan. Hal ini sejalan dengan 

Saputry et al. (2024) yang menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan kepada siswa memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk menerapkan materi secara langsung melalui praktik. 

Temuan dari hasil praktik menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kekurangan 

dalam penggunaan ejaan, pemilihan kata, penyusunan kalimat, dan pengembangan isi tulisan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis tidak dapat berkembang secara instan, tetapi 

membutuhkan latihan yang dilakukan secara berkelanjutan. Temuan serupa juga terlihat dalam 

kegiatan pelatihan menulis pada siswa yang menunjukkan bahwa peserta dapat memahami materi 

dengan baik, tetapi masih memerlukan bimbingan dalam menghasilkan tulisan secara optimal 

(Maemunah et al., 2023). 

Pelaksanaan pelatihan juga memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam menyampaikan 

gagasan melalui tulisan. Siswa tidak hanya belajar mengenai cara menulis, tetapi juga belajar 

mengembangkan ide, menyusun informasi secara runtut, dan berani menunjukkan hasil tulisannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan menulis dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang menggabungkan penyampaian materi 

dengan praktik langsung membuat siswa lebih mudah memahami materi karena mereka dapat langsung 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan memberikan hasil yang positif terhadap pemahaman dan 

pengalaman siswa dalam menulis. Kegiatan yang menggabungkan penyampaian materi, praktik, dan 

pendampingan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami sekaligus menerapkan materi 

yang diperoleh. Hasil ini sejalan dengan kegiatan pelatihan menulis kreatif pada siswa SMP yang 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat membantu meningkatkan keterampilan 

menulis siswa (Nuzula et al., 2026). Dengan demikian, kegiatan pelatihan menulis perlu dilakukan 

secara berkelanjutan agar kemampuan siswa dalam menemukan ide, menyusun kalimat, memilih kata, 

dan mengembangkan tulisan dapat semakin meningkat. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan menulis pada siswa-siswi SMPS St. Antonius Padua-Leworahang berjalan 

dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta. Pelaksanaan melalui penyampaian materi, 

diskusi, praktik, dan pendampingan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami cara 

menemukan ide, mengembangkan gagasan, menyusun kalimat, serta menuangkan pengalaman ke 

dalam bentuk tulisan. Hasil praktik menunjukkan bahwa siswa telah mampu menuangkan ide 

sederhana, meskipun masih ditemukan kendala dalam penggunaan ejaan, pemilihan kata, penyusunan 

kalimat, dan pengembangan isi tulisan. Kegiatan ini juga menunjukkan keterlibatan dan antusiasme 

siswa selama proses pembelajaran serta memberikan pengalaman langsung dalam mengembangkan 

gagasan melalui tulisan. 

Secara khusus, kegiatan ini telah memberikan pengalaman awal kepada siswa dalam menerapkan 

dasar-dasar menulis melalui praktik langsung dan pendampingan. Namun, berdasarkan evaluasi yang 

tersedia, kegiatan ini belum memberikan bukti kuantitatif yang cukup untuk menyimpulkan adanya 

peningkatan keterampilan menulis secara terukur. Oleh karena itu, pelatihan menulis perlu dilakukan 

secara berkelanjutan melalui latihan dan pendampingan agar siswa dapat mengembangkan 

kemampuan menemukan ide, menyusun kalimat, memilih kata, menggunakan ejaan, dan 

mengembangkan isi tulisan secara lebih baik. 
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